
 

  1 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pemetaan Riset Terdahulu.  

Pada bagian ini peneliti ingin memaparkan riset-riset terdahulu dalam bentuk table yang 

memiliki kemiripan judul dengan peneliti. Peneliti harus menuliskan dalam table (memetakan) 

elemen-elemen sebagai berikut.1  

Tabel 2.1 Pemetaan Riset Terdahulu Dalam Penelitian Kualitatif 

No Judul 
Tujuan 

Penelitian 
Teori 

Metodologi 

Hasil Kesimpulan 

Subyek 

& obyek 

riset, 

metode 

riset 

Narasumb

er & 

Teknik 

pengambil

an data 

Teknik 

keabsah

an data 

Teknik 

analisis 

data 

1 Komunikas

i Antar 

Pribadi 

Melalui 

Media 

Sosial 

(Skype) 

Pada 

Mahasiswa 

Universitas 

Riau 

Memfoku

skan 

kepada 

mahasisw

a yang 

menjalin 

hubungan 

antarpriba

di yaitu 

berpacara

n jarak 

jauh 

melalui 

aplikasi 

Skype  

CMC 

(Comp

uter 

Mediat

ed 

Comun

ication)  

Mahasisa 

penggun

a Skype 

di Riau 

Wawancar

a 

Tidak 

ada 

teknik 

keabsaha

n data 

nya 

Metode 

wawancara 

disertai 

teknik 

rekam 

Skpye 

telah 

mencipta

kan 

banyak 

kemungk

inan baru 

yang 

kadang 

menurut 

orang 

awam 

sulit 

terjadi. 

 

Aplikasi 

Skype ini 

memberikan 

kemudahan 

komunikasi 

antarpribadi 

mahasiswa 

yang 

mempunyai 

hubungan 

jarak jauh. 

 

2 Efektifitas 

Penggunaa

n Media 

Sosial 

Twiter 

Dalam 

Membangu

n 

Hubungan 

Interperson

Mengetah

ui cara 

mahasisw

a 

membang

un 

komunika

si 

interperso

nal 

melalui 

Komun

ikasi 

Antar 

pribadi  

Mahasis

wa Ilmu 

Komunik

asi UIN 

Makasar 

Wawancar

a, 

Observasi, 

Dokument

asi 

Tidak 

ada 

teknik 

keabsaha

n data 

nya 

Deduktif, 

dan 

Induktif. 

Efektivit

as 

penggun

aan 

twiter 

dalam 

memban

gun 

hubunga

n 

interpers

Mahasiswa 

efektif 

dalam 

menggunaka

n twiter 

dengan fitur 

yang telah 

disediakan, 

dan 

membangun 

hubungan 

                                                           
1 Manalu, D. Maria. 2014. Komunikasi Antar Pribadi Melalui Media Sosial (Skype) Pada Mahasiswa 

Universitas Riau. Skripsi. Riau: Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Riau (UNRI). 

2 Rosdiana. 2021. Efektifitas Penggunaan Media Sosial Twiter Dalam Membangun Hubungan 

Interpersonal Dimasa Pandemi. Skripsi. Makasar: Program S1 Komunikasi Universitas Islam Negri Alaudin 

(UINA). 
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al Dimasa 

Pandemi  

twiter 

pada masa 

pandemic 

onal 

berjalan 

efektif 

untuk 

menjalin 

kembali 

komunik

asi 

interpers

onal 

hubunga

n dengan 

teman 

lama  

interpersonal 

dengan 

teman yang 

sudah lama 

tidak 

bertemu. 

3 Pemanfaata

n Media 

Sosial 

Dalam 

Komunikas

i 

Interperson

al Guru 

dengan 

Murid 

Berkebutuh

an Khusus 

untuk 

mengetah

ui 

bagaiman

a 

penerapan 

komunika

si 

interperso

nal antara 

guru 

dengan 

murid 

tunarungu 

SLB 

Nurul 

Iman 

dalam 

pemanfaat

an media 

sosial. 

Komun

ikasi 

Antar 

pribadi 

Murid 

tunarung

u SLB 

Nurul 

Iman 

wawancara 

mendalam 

Triangula

si sumber 

Wawancar

a 

mengguna

kan 

pertanyaan 

yang sudah 

di sediakan 

Komunik

asi yang 

terjalin 

antara 

guru dan 

murid 

Autis 

sangat 

erat 

dikarena

kan satu 

anak 

hanya 

ditangani 

satu guru 

sehingga 

murid 

dan anak 

sudah 

seperti 

anak dan 

orangtua. 

Saat 

berkomunik

asi guru dan 

murid 

tunarungu 

memperhati

kan Bahasa 

yang 

digunakan 

dan sama-

sama jujur 

dan 

memposisik

an diri 

menjadi 

lawan bicara 

saat 

berkomunik

asi. 

4 Perilaku 

Komunikas

i 

Interperson

al 

Pengguna 

Media 

Sosial 

Tantan 

Dalam 

Menjalin 

Relasi 

Pertemanan  

untuk 

mengetah

ui 

interaksi 

pengguna 

media 

sosial 

tantan 

dalam 

menjalin 

relasi 

pertemana

n 

teori 

media

morfosi

s 

Mahasis

wa 

Universit

as Syiah 

Banda 

Aceh 

wawancara Tidak 

ada 

teknik 

keabsaha

n data 

nya 

analisis 

data Miles 

dan 

Huberman. 

Tantan 

dalam 

menjalin 

relasi 

perteman

an yaitu 

interaksi 

informan 

melakuk

an 

chatinga

n dengan 

penggun

a lain, 

menggunaka

n media 

sosial Tantan 

untuk dapat 

menjalin 

hubungan 

yang lebih 

dari sekedar 

teman yang 

berujung 

pada 

hubungan 

asmara 

5 Komunikas

i 

Interperson

al Dalam 

Meningkatk

an 

Keharmoni

san Lintas 

Suku di 

Mengetah

ui 

penerapan 

etika 

komunika

si 

interperso

nal di 

Lampung 

Timur 

Komun

ikasi 

Interper

sonal  

Masyara

kat di 

Lampung 

Timur 

Wawancar

a, 

Observasi 

dan 

Dokument

asi  

Triangula

si Teknik 

deskripsi 

dan 

analisis 

data. 

etika 

komunik

asi 

interpers

onal di 

Kecamat

an 

Raman 

Utara 

Kabupate

Komunikasi 

interpersonal 

sangat 

berpengaruh 

dan sangat 

efektif 

dalam 

meningkatka

n 

keharmonisa
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Lampung 

Timur  

serta 

mengetah

ui 

hambatan 

Komunika

si 

Interperso

nal dalam 

meningkat

kan 

keharmoni

san  

n 

Lampung 

Timur 

tidak 

seluruhn

ya 

diterapka

n. 

n lintas suku 

di 

Kecamatan 

Raman 

Utara 

Kabupaten 

Lampung 

Timur2 

 

2.2. Research Gap (kesenjangan penelitian) pada penelitian terdahulu 

  Pada penelitian yang pertama dengan judul Komunikasi Antar Pribadi Melalui 

Media Sosial (Skype) Pada Mahasiswa Universitas Riau, memiliki tujuan untuk 

mengetahui Aplikasi Skype dalam memberikan kemudahan komunikasi antarpribadi 

mahasiswa yang mempunyai hubungan jarak jauh. namun pada hasil penelitiannya 

belum menunjukkan hasil yang konkrit dimana hasil penelitian yang dipublikasikan 

untuk memfokuskan kepada mahasiswa yang menjalin hubungan antarpribadi yaitu 

berpacaran jarak jauh melalui aplikasi Skype belum terjawab pada hasil penelitian.  

 Penelitian kedua dengan judul Efektifitas Penggunaan Media Sosial Twiter 

Dalam Membangun Hubungan Interpersonal Dimasa Pandemi, dengan tujuan 

mengetahui cara mahasiswa membangun komunikasi interpersonal melalui twiter pada 

masa pandemi, hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwasannya Mahasiswa 

efektif dalam menggunakan twiter dengan fitur yang telah disediakan serta membangun 

hubungan interpersonal dengan teman yang sudah lama tidak bertemu. Dalam konteks 

                                                           
3 Ayuri, Julian. 2018. Komunikasi Interpersonal Dalam Meningkatkan Keharmonisan Lintas Suku di 

Lampung Timur. Skripsi. Lapmung Timur: Program Stdi Komunikasi Institut Agama Islam Negeri (IAIN).  
4 Gultom, G. Paskalia. Dan Atnan, Nur. 2019. “Pemanfaatan Media Sosial Dalam Komunikasi 

Interpersonal Guru dengan Murid Berkebutuhan Khusus”. Jurnal Epigram 16 (1) : 65-72. 

5 Muharman, Nadia. Dan Wahyuni, Riska. 2019. “Perilaku Komunikasi Interpersonal Pengguna Media 

Sosial Tantan Dalam Menjalin Relasi Pertemanan”. Jurnal Peurawi 2 (2) : 16-27. 
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membangun hubungan interpersonal seharusnya penulis juga dapat mengukur sejauh 

mana prosentasi terhadap efektifitas hubungan interpersonal tersebut. 

 Pada penelitian ke 3 dengan judul Pemanfaatan Media Sosial Dalam 

Komunikasi Interpersonal Guru dengan Murid Berkebutuhan Khusus, penulis memiliki 

tujuan bahwasannya tulisan tersebut akan berfokus pada penerapan komunikasi 

interpersonal antara guru dengan murid tunarungu SLB Nurul Iman dalam pemanfaatan 

media sosial. hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwasannya saat berkomunikasi 

guru dan murid tunarungu memperhatikan Bahasa yang digunakan dan sama-sama jujur 

dan memposisikan diri menjadi lawan bicara saat berkomunikasi. Kekurangan 

penelitian ini pada sisi pemanfaatan media sosial yang kurang diperdalam 

pembahasannya, padahal menjadi objek pada penelitian tersebut.  

  Pada  ojudul  oPerilaku  oKomunikasi  oInterpersonal  oPengguna  oMedia  oSosial  oTantan  

oDalam  oMenjalin  oRelasi  oPertemanan,  openulis  obertujuan  ountuk  omenganalisa  ointeraksi  

opengguna  omedia  ososial  otantan  odalam  omenjalin  orelasi  opertemanan.  oHasil  odari  openelitian  

otersebut  omenjelaskan  otentang  openggunaan  omedia  ososial  oTantan  ountuk  odapat  omenjalin  

ohubungan  oyang  olebih  odari  osekedar  oteman  oyang  oberujung  opada  ohubungan  oasmara.  oPada  

otulisan  otersebut  obelum  omengurai  osecara  ospesifik  obagaimana  oproses  oyang  oakan  oterjadi  

odalam  operilaku  okomunikasi  ointerpersonal  opada  omedia  otantan. 

  Judul  openelitian  oterakhir  oyakni  oKomunikasi  oInterpersonal  oDalam  oMeningkatkan  

oKeharmonisan  oLintas  oSuku  odi  oLampung  oTimur,  odengan  otujuan  openelitian  ountuk  

omengetahui  openerapan  oetika  okomunikasi  ointerpersonal  odi  oLampung  oTimur  oserta  

omengetahui  ohambatan  oKomunikasi  oInterpersonal  odalam  omeningkatkan  okeharmonisan.  

oHasil  openelitian  opada  ojudul  otersebut  omenyebutkan  obahwasannya  oKomunikasi  

ointerpersonal  osangat  oberpengaruh  odan  osangat  oefektif  odalam  omeningkatkan  okeharmonisan  

olintas  osuku  odi  oKecamatan  oRaman  oUtara  oKabupaten  oLampung  oTimur,  oHambatan  oyang  
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omenjadi  oobjek  openelitian  otidak  odipaparkan  osecara  oterstruktur  osehingga  opada  openulisan  

ohasil  openelitian  obelum  omenggambarkan  ojudul  openelitian. 

 

2.3. State of The Art (Keorisinalan dan Kebaruan Penelitian) 

 Riset yang akan penulis tuliskan pada skripsi ini memberikan khazanah pengetahuan 

mengenai proses komunikasi antar pribadi pengguna tinder dalam membangun relasi. 

Kebaruan dalam penelitian ini yakni akan mengungkap proses komunikasi antar pribadi 

dimana pasangan suami istri yang bertemu dan berkomunikasi melalui aplikasi tinder. 

Proses tersebut tentunya didasarkan melalui teori yang digunakan oleh penulis untuk 

dapat menjabarkan secara eksplisit dan terstruktur. Hal ini menjadikan tulisan yang 

akan dibuat oleh penulis menjadi suatu penemuan penelitian yang baru. 

 

2.4. Landasan Teori 

2.4.1 Teori Pengurangan Ketidakpastian  

 Teori  oPengurangan  oKetidakpastian  o(Uncertainty  oReduction  oTheory)  odipelopori  

ooleh  oCharles  oBerger  odan  oRicard  oCalabresse  opada  otahun  o1975.  oDari  oawal  oBerger  odan  

oCalabresse  o(1975)  omengemukakan  okomunikasi  omerupakan  oalat  ountuk  omengurangi   

oketidakpastian  oterutama  obagi  oorang-orang  oyang  obaru  oberkenalan  oatau  osay  o“hi”  odan  obelum  

osaling  omengenal  osatu  osama  olain  oatau  omasih  odianggap  oorang  oasing,  osehingga  osaat  

oketidakpastian  oitu  oberkurang  omaka  oakan  otercipta  osuasana  oyang  okondusif  ountuk  

opengembangan  ohubungan  ointerpersonal.3 

Teori  oini  osering  odisebut  oteori  ointeraksi  oawal  o(initial  ointeraction  otheory)  oyang  

omengemukakan  obahwa  oketika  odua  oorang  oasing  obertemu,  ofokus  omereka  oadalah  ountuk  

                                                           
3 West, Richard, Turner, dan H, Lynn . 2008. Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan Aplikasi. Jakarta: 

Salemba Humanika.  
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omengurangi  oketidakpastian  oatau  okegelisahan  omengenai  osatu  osama  olain  odalam  ohubungan  

omereka.  oDalam  oteori  oini  oBerger  odan  oCalabresse  oakan  omemprediksi  odan  omenjelaskan  ohal-hal  

oapa  oyang  oterjadi  odi  oawal  operjumpaan.  oDua  ohal  oitulah  oyang  omenjadi  okonsep  odalam  omenyusun  

osub-proses  outama  odari  oteori  opengurangan  oketidakpastian  oini,  oyakni:4 

1) Prediksi  o(prediction)  omerupakan  okemampuan  ountuk  omemperkirakan  opilihan-

pilihan  oyang  oada  obagi  odiri  osendiri  omaupun  odari  opasangan  odalam  osuatu  ohubungan. 

2) Penjelasan (explanation) merupakan kemampuan ountuk  omenginterpretasi  omakna  

odalam  opilihan-pilihan  operilaku. 

Sebagaimana  oteori-teori  oyang  oada,  oTeori  opengurangan  oketidakpastian   ojuga  

odibangun  oatas  oberbagai  oasumsi,  oyang  omenggambarkan  otentang  opandangan  opara  

opendirinya.  oAsumsi-asumsi  odalam  oTeori  oPengurangan   oKetidakpastian  oterdiri  odari:5 

1) Individu  omengalami  oketidakpastian  odalam  olatar  obelakang  omasing-masing  oindividu  

osaat  oberkomunikasi  odengan  oorang  oasing. 

2) Ketidakpastian  omerupakan  osituasi  oyang  otidak  odisukai  odan  odapat  omenimbulkan  

ostress  osecara  okognitif  osebab  oseseorang  omembutuhkan  oenergi  ocukup  obesar  ountuk  

omenghadapi  osituasi  otersebut. 

3) Ketika  odua  oorang  oyang  otidak  osaling  omengenal  obertemu  odan  oterlibat  opercakapan,  

omaka  omereka  oakan  oberupaya  ountuk  omengurangi  oketidakpastian  oatau  omeningkatkan  

oprediktabilitas  o(kemampuan  omembuat  operkiraan  oterhadap  opihak  olain).  oUntuk  

omeningkatkan  oprediktabilitas,  omaka  oseseorang  operlu  omencari  oinformasi  odengan  

obertanya  okepada  oorang  oyang  obaru  odikenalnya  oitu.  oSemakin  obanyak   ointeraksi  oyang  

oterjadi,  oketidakpastian  oakan  osemakin  oberkurang. 

                                                           
4 Ibid, Hal 138 
5 Ibid, Hal 150 
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4) Komunikasi  ointerpersonal  omerupakan  oproses  oyang  oberkembang  osetelah  omelalui  

obeberapa  otahapan  oatau  ofase.  oPertama  ofase  oawal,  oyaitu  otahapan  oawal  osaat  oseseorang  

omemulai  ointeraksi  odengan  oorang  olain  oyang  obaru  odikenal.  oKedua  ofase  opersonal,  oyaitu  

otahapan  osaat  omereka  omelakukan  okomunikasi  osecara  olebih  ospontan  odan  omulai  

omengungkapkan   oinformasi  oyang  olebih  obersifat  oindividual.  oTahap  opersonal  obisa  

oterjadi  oberbarengan   odengan  otahap  oawal,  onamun  oumumnya  oterjadi  osetelah  obeberapa   

okali  ointeraksi.  oKetiga  ofase  oakhir,  oyaitu  otahap  osaat  oseseorang  omemutuskan  ountuk  

omeneruskan  ohubungan  oyang  otelah  oterjadi  oatau  ojustru  omemutuskan  ohubungan   

otersebut. 

5) Komunikasi  oantarpribadi  omerupakan  oalat  outama  ountuk  omengurangi  oketidakpastian. 

6) Jumlah  odan  osifat  oinformasi  oyang  odimiliki  oseseorang  oberubah  osepanjang  owaktu,  

osebab  okomunikasi  oantarpribadi  oberkembang  osecara  obertahap  odan  ointeraksi  oawal  

omerupakan  oelemen  openting  odalam  oproses  operkembangan  ohubungan  ointerpersonal.   

og)  oSangat  omungkin  obagi  okita  ountuk  omenduga  operilaku  oseseorang  oorang  oberdasarkan  

okesamaan  okarakternya  odengan  oorang-  oorang  oyang  omemiliki  ogaya  ohidup  oyang  osama. 

Pada  odasarnya  otiap  oteori  odikumpulkan  oberdasarkan  ohasil  openelitian,  otak  oterkecuali  

oteori  opengurangan  oketidakpastian  o(uncertainty  oreduction).  oTidak  ohanya  oitu,  oada  

obeberapa  oaksioma,  oyang  omasing-masing  omenunjukkan  oadanya  ohubungan  oantara  

oketidakpastian  odengan  osejumlah  okonsep  olainnya.  oTerdapat   otujuh  oaksioma  oyang  

odikemukakan  oBerger  odan  oCalabresse  o(1975).  oNamun,  odalam  openelitian  oini  openeliti  

ohanya  omenyertakan  osampai  oaksioma  oketiga  osaja  oyaitu:  oa)  oKetidakpastian  oyang  otinggi   

opada  otahap  oawal  odalam  okomunikasi,  oakan  omendorong  openingkatan  okomunikasi  overbal  

odiantara  oorang  oyang  otidak  osaling  omengenal,  osehingga  otingkat  oketidakpastian  osemakin  

omenurun.  ob)  oPada  otahap  oawal  ointeraksi,  osaat  okomunikasi  ononverbal  omeningkat  omaka  

oketidakpastian  omenurun.  oc)  oTingkat  oketidakpastian   otinggi  oakan  omeningkatkan  oupaya  
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opencarian  oinformasi  o(menanyakan  opertanyaan)  omengenai  operilaku  oatau  osikap  oorang  

olain.6 

Lebih  olanjut  oBerger,  omenyatakan  obahwa  ountuk  omengurangi  oketidakpastian,  

oseseorang  odapat  omenggunakan  otiga  ostrategi  opengurangan  oketidakpastian  oyaitu:  o(a)  

ostrategi  opasif  odengan  omengamati  oseseorang  oyang  obaru  odikenal  osaat  oorang  otersebut  

osedang  omelakukan  osesuatu  omaupun  obereaksi  oterhadap  osesuatu  okarena  oorang  olain,  o(b)  

ostrategi  oaktif  odengan  omelakukan  osesuatu  ountuk  omencari  otahu  omengenai  oseseorang,  

otanpa  oberhubungan  osecara  olangsung  odengan  oorang  otersebut.  oMisalnya   odengan  

omenanyakan  opada  oorang  olain  oyang  otelah  omengenal  oorang  otersebut,  omaupun  omencari  

oinformasi  omelalui  omedia  omassa,  o(c)  ostrategi  ointeraktif  omelalui  ointeraksi  odan  okomunikasi  

osecara  olangsung  odengan  oorang  oyang  osebelumnya  otelah  okita  ocari  oinformasi  otentangnya.  

oStrategi  oini  odapat  odilakukan  odengan  opengungkapan  odiri  osehingga,  omenarik  olawan  obicara  

ojuga  omengungkapkan  odirinya.7 

2.4.2 Teori Penetrasi Sosial 

Dari  oPenjelasan  oTeori  openetrasi  ososial  odapat  odiramalkan  omerujuk  opada  osebuah  

oproses  oikatan  ohubungan   odimana  oindividu-individu  obergerak  odari  okomunikasi  osuperficial  

o(tidak  odekat)  omenjadi  okomunikasi  oyang  olebih  ointim.  oMenurut  oAltman  odan  oTaylor,  

okeintiman  otidak  oselalu  omerujuk  opada  ohubungan  ofisik,  omelainkan  ointelektual  odan  oemosional  

ohingga  opada  obatasan  odimana  opasangan  omelakukan  oaktivitas  obersama.  oAltman  odan  oTaylor   

omenjelaskan  obahwa  okepribadian  omanusia  odianalogikan  oseperti  obawang  oyang  omemiliki  

obeberapa  olapisan.8 

Asumsi  oteori  ohubungan  oini  omengalami  okemajuan  odari  otidak  ointim  omenjadi  ointim  

oPembukaan  odiri  oadalah  ointi  odari  operkembangan  ohubungan  oPerkembangan  ohubungan  

                                                           
6 Ibid, Hal. 153-155 

7Ibid, Hal. 184 
8 Ibid, Hal. 42 
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omencakup  odepenetrasi  o(penarikan  odiri)  odan  odisolusi.  oSecara  oumum,  operkembangan  

ohubungan  osistematis  odan  odapat  odiprediksi  oHubungan-hubungan  omengalami  okemajuan  odari  

otidak  ointim  omenjadi  ointim.  oHal  oini  oberarti  okomunikasi  oantar  oindividu  oberawal  odari  otingkat  

oyang  orendah  oatau  osuperficial,  omenuju  okearah  oyang  olebih  ointim.  oBiasanya  oindividu  oyang  

obaru  omengenal  osatu  osama  olain  ohanya  oakan  oberbicara  obasa-  obasi  oatau  oseperlunya  osaja,  oawal  

onya  omungkin  odianggap  otidak  openting.  oNamun,  ojustru  opercakapan  oini  osebagai  oawal  ountuk  

osetiap  oindividu  omelangkah  opada  oproses  okomunikasi  oselanjutnya  omenuju  ohubungan  oyang  

olebih  ointim. 

Secara  oumum,  operkembangan  ohubungan  osistematis  odan  odapat  odiprediksi  ohubungan   

oantar  oindividu  oberkembang  osecara  osistematis  odan  odapat  odiperkirakan.  oSuatu  ohubungan  

opada  odasarnya  omemiliki  osifat  odinamis  odan  oberubah.  oNamun,  ohubungan  oyang  odinamis  

osekalipun  oakan  omengikuti  osuatu  ostandar  oatau  opola  operkembangan  otertentu.  oManusia  

omemang  otidak  odapat  omengetahui  osecara  otepat   oarah  osuatu  ohubungan  oatau  omemperkirakan   

omasa  odepan,  onamun  openetrasi  ososial  opada  odasarnya  omemiliki  osifat  oterorganisir  odan  odapat  

odiprediksi.  oPerkembangan  ohubungan  omencakup  odepenetrasi   o(penarikan  odiri)  odan  odisolusi.  

operkembangan  ohubungan   omencakup  odepenetrasi,  oyaitu  oproses  omemburuknya  ohubungan   

odan  odisolusi,  oyaitu  oproses  opembubaran  oatau  oberakhirnya  osuatu  ohubungan.  oAltman  odan  

oTaylor  omenyamakan   oproses  oini  oseperti  opemutaran  ofilm  osecara  omundur.  oSuatu  ohubungan  

otidak  oselalu  omengalami  okemajuan,  onamun  oada  opula  oyang  omengalami  okemunduran  oseperti  

oini.  oJika  okomunikasi  omemiliki  okonflik,  omaka  ohubungan  odapat  oberjalan  oke  obelakang  

omenjadi  okurang  ointim.9 

Pembukaan  odiri  oadalah  ointi  odari  operkembangan  ohubungan,  oketerbukaan  odiri  

omerupakan  ointi  odari  operkembangan  osuatu  ohubungan.  oSecara  oumum  oketerbukaan  odiri  odi  

                                                           
9 Sobur, Alex, 2014, Ensiklopedia Komunikasi, Cet.1 PT: Rosdakarya Bandung. Hal 42 
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odefinisikan  osebagai  oproses  opengungkapan  oinformasi  omengenai  odiri  oyang  odiungkapkan  

okepada  oorang  olain  osecara  osengaja.  oInformasi  oyang  odiungkapkan  oadalah  oinformasi  oyang  

openting.  oanalogi  okulit  obawang  oBawang  otersusun  oatas  osejumlah  olapisan  okulit,  omulai  odari  

olapisan  oluar  ohingga  olapisan  odalam.  oUntuk  omelihat  ointi  obawang,  operlu  omembuka  olapisan  

oterluar  obawang  odan  oseterusnya.10 

Skema Tahap Penetrasi sosial : 

 

 

 

 

Orientasi,  oTahap  opaling  oawal  odari  ointeraksi,  odisebut  osebagai  otahap  oorientasi  

o(orientation  ostage),  otingkatan  openetrasi  ososial  oyang  omencakup  osedikit  oketerbukaan  odari  odiri  

okita.  oDiartikan  obahwa  opada  otahap  oyang  opaling  oawal  odari  ointeraksi,  ohanya  osedikit  oseseorang  

odapat  oterbuka  odengan   olawan  obicaranya  oketika  opertama  okali  omelakukan  ointeraksi.  oDalam  

otahapan  oini,  oseseorang  obiasanya  obertindak  osecara  ohati-hati  odalam  oucapan  omaupun  osikap  

osupaya  ojangan  osampai  omenyinggung  olawan  obicaranya. 

a. Pertukaran  openjajakan  oafektif,  oPada  otahap  oini,  oterjadi  operluasan  oarea  opublik  odari  odiri  odan  

oterjadi  oketika  oaspekaspek   odari  okepribadian  oseorang  oindividu  omulai  omuncul.  oSeseorang  

oakan  omulai  oterbuka  odan  oapa  oyang  otadinya  odianggap  osesuatu  oyang  oprivasi  opada  oakhirnya  

omenjadi  opublik.  oTerdapat  osedikit  ospontanitas  odalam  okomunikasi  okarena  oindividu-

individu  omerasa  olebih  onyaman  odengan  osatu  osama  olain,  odan  omereka  otidak  obegitu  ohati-hati  

                                                           
10 Morissan, M.A.2010. Psikologi Komunikasi. Bogor: Ghalia Indonesia. Hal 67. 
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oakan  okelepasan  odalam  oberbicara  omengenai  osesuatu  oyang  onantinya  oakan  oberdampak  

oburuk.11 

b. Pertukaran  oafektif,  oTahap  oini  oditandai  ooleh  opersahabatan  oyang  odekat  odan  opasangan  oyang  

ointim.  oTaylor  odan  oAltman  omenyatakan  obahwa  otahap  opertukaran  oafektif  otermasuk  ointeraksi   

oyang  olebih  o“tanpa  obeban  odan  osantai.  oPada  otahapan  oini  okedua  oorang  oyang  osaling  

oberinteraksi  osudah  omenunjukan  oadanya  ohubungan  oyang  olebih  olanjut  odan  olebih  oterbuka  

obahkan  odalam  otahapan  oini  omenggambarkan  oadanya  okomitmen  olebih  olanjut  okepada  olawan  

oberbicaranya  osehingga  okeduanya  oakan  osaling  omerasa  onyaman. 

c. Pertukaran  ostabil,  oTahapan  opertukaran  ostabil  odiartikan  osebagai  otahapan  openetrasi  ososial  

oyang  omenghasilkan  oketerbukaan  oyang  ototal  odan  ospontanitas  obagi  olawan  obicaranya.  oPada  

otahap  oini  odiartikan  obahwa  oadanya  oketerbukaan  osecara  okeseluruhan  otanpa  oada  obatasan  

oberbicara  odan  oadanya  osikap  ospontanitas  otanpa  oada  orasa  omalu,  ocanggung  opada  osaat  

oberinteraksi  osehingga  okeduanya  oberada  opada  otingkat  okeintiman  odan  okeduanya  osaling  

osinkron.  oArtinya  obahwa  okeduanya  omemiliki  opemikiran  oyang  osama  odan  okeduanya  omampu  

ountuk  omenilai  operilaku  olawan  obicaranya.  oDalam  otahapan  oini  oterdapat  orelatif  osedikit  

okesahalan  ointerpretasi  odalam  omemaknai  oinformasi  oyang  odikomunikasikan  oantara  

okeduabelah  opihak.  oApabila  oterjadi  okejanggalan  oatau  oambigiuitas keduanya  oakan  

omembicarakan  osehingga  odapat  oterklarifikasi  odan  osetiap  omasalah  odapat  oterselesaikan.12 

2.4.3 Teori Pertukaran Sosial 

Awal  omunculnya  oteori  opertukaran  obisa  oditemukan  odalam  okarya-karya  oahli  

ososiologi  oserta  oantropologi  ofungsional.  oAkan  otetapi  operkembangan  oyang  outuh  odari  oteori  

ososiolagi  otentang  opertukaran  ososial  opertama  okali  odikemukakan  ooleh  oGeorge  oC.Homans.  oIa  

odianggap  osebagai  osalah  osatu  otokoh  oteori  ososiologi  outama  opada  operiode  odari  otahun  o1950  

                                                           
11 Ibid, Hal. 206 

12 West, Richard, Turner, dan H, Lynn . 2008. Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan Aplikasi. Jakarta: 

Salemba Humanika. 
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ohingga  o1970-an  oyang  omengembangakan  teori sosiologi tentang pertukaran sosial skala 

mikro.13 oMeski  odemikian  oproses  opertukaran  ososial  oini  ojuga  otelah  odiungkapkan  ooleh  opara  

oahli  ososial  oklasik.  oSeperti  oyang  odiungkapkan  odalam  oteori  oekonomi  oklasik  oabad  oke-18  odan  

o19,  opara  oahli  oekonomi  oseperti  oAdam  oSmith  osudah  omenganalisis  opasar  oekonomi  osebagai  

ohasil  odari  okumpulan  oyang  omenyeluruh  odari  osejumlah  otransaksi  oekonomi  oindividual  oyang  

otidak  odapat  odilihat  obesarnya.  oIa  omengasumsikan  obahwa  otransaksi-transaksi  opertukuran  

oakan  oterjadi  ohanya  oapabila  okedua  opihak  odapat  omemperoleh  okeuntungan  odari  opertukaran  

otersebut,  odan  okesejahteraan  omasyarakat  opada  oumumnya  odapat  odengan  obaik  osekali  

odijaminapabila  oindividu-individu  odibiarkan  ountuk  omengejar  okepentingan  opribadinya  

omelalui  opertukaran-pertukaran  oyang  odinegosiasikan  osecara  opribadi. 

Homans  omemulaui  oteorinya  omenekankan  opengembangan  oilmu  oekonomi  obukan  

odengan  opsikologis.  oteori  opertukaran  ohomans  oitu,  obertumpu  opada  oasumsi  obahwa  oorang  

oterlibat  odalam  oprilaku  ountuk  omemperoleh  oganjaran.  oPertukaran  oprilaku  ountuk  

omemperoleh  oganjaran  oadalah  oprinsip  odasar  odalam  otransaksi  oekonomi  osederhana.  oSeorang  

odapat  omempertukarkan  opelayanan  ountuk  omemperoleh  oupah  omingguan.14
  oHomans  

omerumuskan  obentuk  oanalogi  otransaksi  oekonomi  osimbolis  omisalnya;   odengan  ouang  

omemungkin  osesorang  omembeli  okebutuhan  odapur  omembayar  osewa  orumah  odan  olain  

osebagainnya,  osehingga  odapat  odikatakan  osetiap  opengeluaran  odapat  odianggap  osebagai   

ocontoh  opertukaran  oekonomis.  oLebih  ojauh  olagi  oHomans  omengesakan  obahwa  oilmu  oekonomi  

odapat  omenggambarkan  ohubungan-hubungan  opertukaran  osedangkan  ososiologi  odapat  

omenggambarkan  ostruktur-struktur  ososial,  otatapi  oyang  omenjadi  okunci  openjelasan  oadalah  

opsikologi.15 

                                                           
13 Putri, M. 2022. Teori Sosiologi Konteporer. Cetak pertama,Sukabumi: CV Jejak.  

14 Ibid, Hal. 59. 
15 Ibid, Hal. 60. 
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Konsep  oteori  opertukaran  ososial  ojuga  omenekankan  oadanya  osuatu  okonsekuensi  

odalam  opertukaran  obaik  oyang  oberupa  oganjaran  omateriil,  omisal  oyang  oberupa  obarang  omaupun  

ospiritual  oyang  oberupa  opujian.  oSelanjutnya  ountuk  oterjadinya  opertukaran  ososial  oharus  oada  

opersyarat-  oan  oyang  oharus  odipenuhi  odi  oantaranya;  o1)  osuatu  operilaku  oatau  otindakan  oharus  

oberorientasi  opada  otujuan-tujuan  oyang  ohanya  odapat  otercapai  olewat  ointeraksi  odengan  oorang  

olain.  o2)  osuatu  operilaku  oatau  otindakan  oharus  obertujuan  ountuk  omemperoleh  osarana  obagi   

opencapaian  otujuan-tujuan  oyang  odimaksud.  oDengan  odemikian  ogambaran  osyarat-syarat   

opertukaran  ososial,  opaling  otidak  omenurut  ohemat  openulis  obahwapertukaran   ososial  oantara  

omanusia  opada  ohakikatnya  omemiliki  otujuan  oyang  omau  odicapai,  odan  otujuan  oitulah  oyang  

omenjadi  ostandar  oketika  oseseorang  omembangun  osuatu  ohubungan  odengan  oorang  olain,  obaik  

ohubungan  opersahabat,  opernikahan  odan  olain  osebagainnya16 

George  oC.  oHomans  opercaya  obahwa  oproses  opertukaran  ososial  odapat  odijelaskan  

odalam  olima  opernyataan  oproposioanal  oyang  osaling  oberhubungan  odan  oberasal  odari  opsikologi   

oSkinerian  osebagai  obentuk  opendekatan  openelitianya  oyang  oberkaitan  odengan  oproses  

opertukaran  ososial.  oLebih  olanjut,  oHomans  odalam  oMargaret  oM.  oPoloma  omenjelaskan  

opentingnya  onilai  oproposisi  opertukaran  ososial  omencakup;  oproposisi  osukses,  ostimulus,  onilai  

o(deprivasi-satiasi),  odan  orestu-agresi  o(approval-  oagression)  osebagai  oparameter  oobjektif  

ountuk  omemahami  okerangka  ohubungan  odan  oprilaku  ososial  omanusia.17
  oSebagai  openguatan  

openulis  omenguraian  osecara  osingkat  otentang  obentuk  opernyataan  oproposisi-proposisi  

oterkaiat  opentingnya  onilai  opertukaran  ososial  odalam  omembangun  ohubungan  okemanusiaan  

otersebut,  oantara  olain: 

a. Proposisi sukses, memiliki arti bilamana pada setiap Tindakan tertentu yang semakin 

intens atau sering makan semakin sering pula memperoleh ganjaran. Contohnya pada 

                                                           
16 Nurmiatyn.  2012. Masyarakat Digital. Diakses pada 22 Desember 2022. Blogspot.Com. </2012/06/Dalam-

Masyarakat-Sekarang-Yang-Serba.html >. 
17 Margaret M. Poloma. 2017. Sosiologi kontemporer. Edisi satu. Cetak ketujuh, Jakarta : Raja Grafindo 

Persada.  
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kebiasaan komunikasi di Tinder; Semakin sering menanyakan kabar maka semakin 

sering mendapatkan apresiasi dari pasangan; 

b. Proposisi  ostimulus,  oartinya  osemakin  omirip  ostimulus  oyang  oada  osekarang  oini  odengan  oyang  

olalu,  oakan  osemakin  omungkin  oorang  omelakukan  otindakan  oyang  oserupa.18  oContohnya;  oJika  

opasangan  odi  oTinder  oakan  omerayakan  oulang  otahunnya,  omaka  odia  oakan  omengusahakan  okado  

oistimewa  ountuknya. 

c. Proposisi  onilai,  oartinya  osemakin  otinggi  onilai  osuatu  otindakan  omakasemakin  osenang  oorang  

omelaksanakan.19  oContohnya;  oSeorang  opasangan  odi  otinder  odihadapkan  owaktu  ountuk  

oberkomunikasi  odi  otinder  oatau  omenonton  osiaran  osepakbola,  onamun  odia  olebih  omemilih  ountuk  

oberkomunikasi  odengan  opasangannya  odi  otinder. 

d. Proposisi  odeprivasi  osatiasi,  oartinya  osemakin  oorang  omemperoleh  oganjaran  otertentu  omaka  

osemakin  oberkurang  onilai  oitu  obagi  oorang  oyang  obersangkutan;  oApa  oyang  odikatakan  oHomans  

osebagai  okunci  openjelasan  oialah  okejenuhan  odengan  oganjaran  otertentu.  oContohnya;  

oSemakin  osering  ohanya  oditanyai   osudah  omakan  oapa  obelum  odi  oaplikasi  otinder  omenjadikan  

okejenuhan  otersendiri  obagi  opasangannya. 

e. Proposisi  orestu-agresi,  oartinya  oganjaran  oyang  otidak  oseperti  oyang  odiharapkan  omaka  oakan   

omenyebabkan  omarah  odan  okecewa  oserta  odapat  omenyebabkan  operilaku  oyang  oagresif.  oDalam  

oproposisi  oberlapis  oini  oHomans  oberbicara  otentang  operilaku  oemosional   oseseorang. 

Contohnya; Ketika pada suatu kesempatan pasangan di tinder tersebut saling 

memberikan janji untuk melakukan komunikasi di tinder dengan menentukan waktu. 

Namun pada waktu yang ditentukan pasangan lainnya lupa, sehingga menjadikan 

marahnya salah satu pasangan tersebut. .20 

 

                                                           
18 Ibid, 62. 
19 Ibid, 63. 
20 Ibid, Hal. 64. 
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2.5. Konsep 

2.5.1 Komunikasi Antar Pribadi 

Berikut  obeberapa  oahli  omengartikan  oistilah  okomunikasi  oantarpribadi  omenurut  ocara  

opandangannya  omasing-masing  oyakni21: 

1) Joe  oAyres:  oyang  omenyatakan”tidak  oterdapat  omakna  oseragam  odi  oantara  opara  opakar  odalam  

omengartikan  okomunikasi  oantarpribadi”.  oSebagian  oorang  osemata-mata  omenandai  

okomunikasi  oantarpribadi  oini  osalah  osatu  o“tingkatan”  odari  oproses  oatau  oterjadinya  

okomunikasi  oantar  omanusia. 

2) Sebelum  oDean  oBarnlund  omenjabarkan  okomunikasi  oantarpribadi  osebagai   o“prilaku  oorang-

orang  opada  opertemuan  otatap  omuka  odalam  osituasi  ososial  oinformal  odan  omelakukan  ointeraksi   

oterfokus  olewat  opertukaran  oisyarat  overbal  odan  ononverbal  oyang  osaling  oberbalasan”.  oJadi  obila  

oada  oproses  okomunikasi  oyang  otidak  omenimbulkan  opertukaran  oisyarat  overbal  omaupun  

ononverbal,maka  okegiatan  otersebut  otidak  obisa  odisebut  oproses  okomunikasi.misalnya  oada  

oseseorang  obermain  omata  odengan  opatung  oyang  oada  odi  ohadapannya.oleh  okarena  opatung  

otersebut  otidak  obisa  omemberikan  oreaksi,   omaka  okegiatan  otersebut  otidak  odapat  odisebut  

oadanya  okomunikasi  oantarpribadi,  otetapi  omungkin  osaja  odi  odalam  oproses  otersebut  oada  

okomunikasi  ointerpribadi.  oKomunikasi  ointrapribadi  oadalah  okomunikasi  odalam  odiri  

oseseorang  otanpa  omelibatkan  oorang  olain,  oatau  odapat  odi  osebut  oproses  okomunikasi  odalam  odiri  

osendiri. 

3) Untuk  oitu  oGerald  oMiller,  oet.al,  oMembedakan  oantara  okomunikasi  oantarpribadi  odan  

okomunikasi  oyang  obukan  oantarpribadi.  oDalam  okomunikasi  obukan  oantarpribadi,  oinformasi  

oyang  odiketahui  opara  opartisipan  oyang  oterlibat  obersifat  ocultural  oatau  ososiologi  o(keanggotaan  

okelompok).  oSebaliknya,   opartisipan  odalam  okomunikasi  oantarpribadi  omelandaskan  

                                                           
21 Harapan, Edi.  dan Syarwani Ahmad, 2014.  Komunikasi Antarpribadi Perilaku Insani dalam Organisasi 

Pendidikan, Cetakan pertama,  Jakarta: Rajawali Pers. 
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opersepsi  odan  oreaksi  omereka  opada  okarakteristik  opsikologis  oyang  ounik  odari  opersonal  oatau  

oindividu  omasing-masing. 

4) John  oSteward  odan  oGary  oD’Angelo,  omemandang  okomunikasi  oantarpribadi  oberpusat  opada  

okualitas  okomunikasi  oyang  oterjalin  odari  omasing-masing  opribadi.  oPartisipasi  oberhubungan  

osatu  osama  olain  osebagai  oseorang  opribadi  oyang  omemiliki  okeunikan,  omampu  omemilih,   

oberperasaan,  obermanfaat,   odan  omerefleksikan  odirinya  osendiri  odaripada  osebagai   oobjek  oatau  

obenda.  oDalam  oberkomunikasi,  oseseorang  odapat  obertindak  oatau  omemilih  operan  osebagai   

okomunikator  omaupun  osebagai  okomunikan.  oTatanan  oKomunikasi  oseperti  oini  oterdiri  odari  

odua  ojenis,  oyaitu:  o(a)  oKomunikasi  oantarpribadi  odan  o(b)  okomunikasi  ointrapribadi 

5) Komunikasi  oantarpribadi   omerupakan  opertemuan  odari  opaling  osedikit  odua  oorang  oyang  

obertujuan  ountuk  omemberikan  opesan  odan  oinformasi  osecara  olangsung.  oJoseph  oDeVito  

omengartikan  okomunikasi  oantarpribadi  oini  osebagai  o“proses  opengiriman  odan  openerimaan  

opesan-pesan  oantara  odua  oorang,  oatau  odi  osekelompokkan  okecil  oorang,  odengan  obeberapa  

oeffect  oatau  oumpan  obalik  oseketika”. 

6) Selanjutnya  oMuhammad,  omengartikan  okomunikasi  oantarpribadi  osebagai  o“  oproses  

opertukaran  oinformasi  odi  oantara  oseseorang  odengan  opaling  okurang  oseorang  olainnya  oatau  

obiasanya  odi  oantara  odua  oorang  oyang  odapat  olangsung  odiketahui  obalikannya”. 

7) Barnlund  oJohannessen,  omenjabarkan  okomunikasi  oantarpribadi  omerupakan  oorang-orang  

oyang  obertemu  osecara  obertahap  omuka  odalam  osituasi  osocial  oinformal  oyang  omelakukan  

ointeraksi  oterfokus  omelalui  opertukaran  oisyarat  overbal  odan  ononverbal  oyang  osaling  

oberbalasan. 

Mulyana  odalam  oSilfia  oHanani,  omengatakan  obahwa  okomunikasi  oantar  opribadi  oadalah  

okomunikasi  oantara  oorang-orang  osecara  otatap  omuka  oyang  omemungkinkan  osetiap  opesertanya  

omenangkap  oreaksi  oorang  olain  osecara  olangsung.22
  oSementara  oEfendi  omengatakan  okomunikasi  

                                                           
22 Silfia , Hanani. 2017. Komunikasi Antarpribadi Teori dan praktik, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.  
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oantarpribadi  oadalah  okomunikasi  odua  oorang  oyang  omana  oterjadi  okontak  olangsung  odalam  obentuk  

opercakapan.  oKontak  obisa  osecara  obertatap  omuka,  oatau  omelalui  omedia,  oseperti  omelalui  otelpon,  

osifatnya  odua  oarah  oatau  otimbal  obalik.23 

Komunikasi  oantarpribadi  omerupakan  oaktivitas-aktivitas  oyang  odilakukan  odalam  

okehidupan  osehari-hari,  odan  omerupakan  ocara  ountuk  omenyampaikan  odan  omenerima  opikiran-

pikiran,  oinformasi,  ogagasan,  operasaan,  odan  obahkan  oemosi  oseseorang,  osampai  opada  otitik  

otercapainya  opengertian  oyang  osama  oantara  okomunikator  odan  okomunikan.24
  oKeefektifan  

okomunikasi  oantarpribadi  oadalah  otaraf  oseberapa  ojauh  oakibatakibat  odari  otingkah  olaku  okita  osesuai  

odengan  oyang  okita  oharapkan.  oEfektivitas  oantarpribadi  oditentukan  ooleh  okemampuan  okita  ountuk  

omengkomunikasikan  osecara  ojelas  oapa  oyang  okita  osampaikan,  omenciptakan  okesan  oyang  okita  

oinginkan  oatau  omempengaruhi  oorang  olain  osesuai  odengan  okehendak  okita.25 

Komunikasi  oantarpribadi  omerupakan  oproses  opertukaran  oinformasi  oyang  odianggap  opaling  

oefektif  odan  oproses  onya  odapat  odilakukan  odengan  ocara  osangat  osederhana.  oDalam  ohal  oini  oGary  

oD’Angelo  odalam  oEdi  oHarahap,  omemandang  okomunikasi  oantarpribadi  oberpusat  opada  okualitas  

opertukaran  oinformasi  oantar  oorangorang  oyang  oterlibat.  oPara  opartisipan  oyang  osaling  oberhubungan  

omerupakan  opribadi  oyang  ounik,  omampu  omemilih,  omempunyai   operasaan,  obermanfaat  odan  odapat  

omerefleksikan  okemampuan  odiri  omasing-masing.26 

Selain  oefektif,  okomunikasi  oantarpribadi  omerupakan  oproses  opertukaran  oinformasi  oyang  

odianggap  openting  odan  omenjadi  okeharusan  obagi  osetiap  oinsan,  obaik  odalam  oorganisasi  oformal  

omaupun  onon-formal.  oTidak  oseorang  opun  omanusia  odi  oatas  odunia  oini  oyang  otidak  omelakukan  

okomunikasi.  oSetiap  oorang  osenantiasa  omembutuhkan  odan  oberusaha  omembuka  oserta  omenjalin  

okomunikasi  odengan  oorang  olain.  oAdanya  osejumlah  okebutuhan  odi  odalam  odir  osetiap  oindividu  ohanya  

                                                           
23 Ibid, hal 15. 
24 Suranto Aw. 2011. Komunikasi Interpersonal, Cetak Pertama, Yogyakarta: Graha Ilmu. 
25 A. Supratiknya. 2011. Komunikasi Antarpribadi, Tinjauan Psikologis, Cetakan. Sebelas, Yogyakarta: 

Kanisius. 
26 Ahmad, E. Harahap. 2014. Komunikasi Antarpribadi (Perilaku Insani dalam Organisasi Pendidikan). 

Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
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odapat  odipuaskan  omelalui  okegiatan  okomunikasi  oantar  osesamanya.  oOleh  okarena  oitu,  openting  obagi   

osemua  oorang  ountuk  omemiliki  oketerampilan  oberkomunikasi,  otanpa  odibatasi  ooleh  ojabatan,status  

osocial  omaupun  ostratifikasi  odalam  okehidupan  osocial.  oJadi  oapakah  oorang  otersebut  oberperan  osebagai  

opejabat,kaum  oprofessional,  omaupun  omasyarakat  oawam,  osemuanya  omembutuhkan  oketerampilan  

oberkomunikasi.  oHal  oini  okembali  odi  opertegas  ooleh  oSupratiknya  odalam  oEdi,  obahwa  okomunikasi  

oantarpribadi  osangat  openting  odalam  okehidupan  omanusia.  oKomunikasi  oantarpribadi  otidak  ohanya  

oterjadi  odalam  okehidupan  osehari-hari  odi  otengah  omasyarakat  oawam,  otetapi  ojuga  oterjadi  odalam  osuatu  

oorganisasi.  oPendapat   oini  oditegaskan  ooleh  oAbizar  odalam  oEdi  oyang  omengatakan   obahwa  o“  

okomunikasi  oantarpribadi  omerupakan  ounsure  oyang  opaling  openting  odalam  osetiap  oorganisasi”.27 

2.5.2 Tahap-Tahapan Komunikasi Antarpribadi 

Tahap  okomunikasi  oadalah  obagaimana  okomunikatornya  omenyampaikan  opesan  okepada  

okomunikannya,  osehingga  odapat  omenciptakan  osuatu  opersamaan  omakna  oantara  okomunikan  odengan  

okomunikatornya.  oProses  okomunikasi  oini  obertujuan  ountuk  omenciptakan  okomunikasi  oyang  oefektif  

o(sesuai  odengan  otujuan  okomunikasi  opada  oumumnya).  oTahap  okomunikasi  odapat  oterjadi  oapabila  oada  

ointeraksi  oantarmanusia  odan  oada  openyampaian  opesan  ountuk  omewujudkan  omotif  okomunikasi.  

oTahapan  oproses  okomunikasi  oadalah  osebagai  oberikut:28 

1) Penginterpretasian. 

Hal  oyang  odiinterpretasikan  oadalah  omotif  okomunikasi,  oterjadi  odalam  odiri  okomunikator.  

oArtinya,  oproses  okomunikasi  otahap  opertama  obermula  osejak  omotif  okomunikasi  omuncul  ohingga  

oakal  obudi  okomunikator  oberhasil  omenginterpretasikan  oapa  oyang  oia  opikir  odan  orasakan  oke  odalam  

opesan  oatau  omasih  oabstrak.  oProses  openerjemahan  omotif  okomunikasi  oke  odalam  opesan  odisebut  

ointerpreting. 

2)   oPenyandian. 

                                                           
27 Ibid, hal. 5-6. 

28 Ibid, hal. 37-39. 
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Tahap  oini  omasih  oada  odalam  okomunikator  odari  opesan  oyang  obersifat  oabstrak  oberhasil  

odiwujudkan  ooleh  oakal  obudi  omanusia  oke  odalam  olambang  okomunikasi.  oTahap  oini  odisebut  

oenconding,  oakal  obudi  omanusia  oberfungsi  osebagai  oencorder,  oalat  openyandi  o:  omerubah  opesan  

oabstrak  omenjadi  okonkret.  

3) Pengiriman. 

Proses  oini  oterjadi  oketika  okomunikator  omelakukan  otindakan  okomunikasi,  omengirim  

olambang  okomunikasi  odengan  operalatan  ojasmaniah  oyang  odisebut  otransmitter,  oalat  opengiriman  

opesan. 

4)   oPerjalanan. 

Tahapan  oini  oterjadi  oantara  okomunikator  odan  okomunikan,  osejak  opesan  odikirim  ohingga  

opesan  oditerima  ooleh  okomunikan. 

5)   oPenerimaan. 

Tahapan  oini  oditandai  odengan  oditerimanya  olambang  okomunikasi  omelalui  operalatan  

ojasmaniah  okomunikan. 

6) Penyandian  obalik. 

Tahap  oini  oterjadi  opada  odiri  okomunikan  osejak  olambang  okomunikasi  oditerima  omelalui  

operalatan  oyang  oberfungsi   osebagai  oreceiver  ohingga  oakal  obudinya  oberhasil  omenguraikannya   

o(decoding). 

7) Penginterpretasian. 

Tahap  oini  oterjadi  opada  okomunikan,  osejak  olambang  okomunikasi  oberhasil  odiurai  okan  odalam  

obentuk  opesan. 

Kebanyakan  ohubungan  oatau  omungkin  osemua  oberkembang  omelalui  otahap-tahap.  

oSeseorang  otidak  omenjadi  okawan  oakrab  osegera  osetelah  opertemuan  oterjadi  oharus  odengan  ocara  

omenumbuhkan  okeakraban  osecara  obertahap,  omelalui  oserangkaian  olangkah  oatau  otahap.  oDua  ohal  

oyang  osama  obarangkali  oberlaku  opula  ountuk  ohubungan  olainnya.  oMenurut  oJoseph  oA  oDevito  oada  olima  
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omodel  oatau  otahapan  openting  odalam  omembangun  osebuah  ohubungan,  ountuk  omembangun   ohubungan  

otertentu.  oKelima  otahap  oitu  oadalah  okontak,  oketerlibatan,keakraban,  operusakan  odan  opemutusan.  

oTetapi  opada  openelitian  oini  ohanya  omenggunakan  otiga  otahap  osaja.  oDiantaranya  o: 

1. Tahap  oKontak  o 

Pada  otahap  opertama  oini  oseseorang  omembuat  okontak,  oada  obeberapa  omacam  opresepsi   

oalat  oindra  oyaitu  omelihat,  omendengar,  odan  omembaui  oseseorang.  oMenurut  opara  oahli  odalam  

oempat  omenit  opertama  opada  otahap  oini  omerupakan  ointerkasi  oawal  odan  opada  otahap  oini  ojuga  

openampilan  osecara  ofisik  obegitu  osangat  openting  okarena  odimensi  ofisik  opaling  oterbuka  ountuk  

odiamati  osecara  odengan  omudah.  

2. Keterlibatan  

Tahap ini adalah tahap dimana seseorang menengenal lebih jauh seseorang, ketika 

seseorang mengikatkan diri untuk lebih mengenal orang orang lain dan mengungkapkan 

siapa diri kita. Jika hubungan ini bersifat romatik kemungkinan seseorang akan 

melakukan kencan pada tahap ini. Jika ini merupakan hubungan pertemanan atau 

persahabatan maka seseorang mungkin akan melakukan sesuatu yang menjadi minat 

Bersama seperti pergi ke bioskop atau yang lainnya.  

3. Keakraban  

Pada  otahap  oini  oseseorang  oakan  omengikat  odirinya  olebih  ojauh  opada  oseseorang,  opada  

otahap  oini  ojuga  omungkin  omembina  ohubungan  oprimer  oprimary  orelationship  odimana  oorang  

oini  omenjadi  osahabat  obaik  oataupun  omenjadi  okekasih.  oKomitmen  oini  odapat  omempunyai   

oberbagai  obentuk  oseperti  operkawinan,  oatau  omengungkapkan  orahasia  oterbesar  oseseorang.  o

29
 

 

 

                                                           
29 Devito, A. Joseph. 2018. Komunikasi Antar Manusia. Edisi Kelima. Tangerang Selatan:Karisma Publishing 

Grup. 
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2.5.3 Hubungan sebagai Suami Istri 

Suami  omerupakan  opasangan  odari  oistri  osedangkan  oistri  omerupakan  opasangan  odari  

osuami.  oKata  osuami-istri  omengandung  obanyak  omakna  oyang  okadang  otidak  okita  osadari  

omaknanya  obagi  odiri  okita  oSecara  ohukum,  odinyatakan  odalam  oUndang-Undang  oRepublik  

oIndonesia  oNomor  o1/1974,  obab  oI,  opasal  o1  obahwa  o“Perkawinan  oialah  oikatan  olahir  obatin  

oantara  oseorang  opria  odengan  oseorang  owanita  osebagai  osuami  oistri  odengan  otujuan  omembentuk  

okeluarga  oyang  obahagia  odan  okekal  oberdasarkan  oKetuhanan  oYang  oMaha  oEsa”.  oDari  osisi  

ogereja  oKatolik. 

Perkawinan  omerupakan  opersekutuan  ohidup  odan  okasih  osuami-istri  oyang  omesra  oyang  

odiadakan  ooleh  oSang  oPencipta  odan  odikukuhkan  odengan  ohukum-hukumNya,  odibangun  ooleh  

operjanjian-  operjanjian   operkawinan  oatau  opersetujua-persetujuan  opribadi  okedua  obelah  opihak  

oyang  otidak  odapat  oditarik  okembali  oIkatan  osuci  odemi  okesejahteraan  osuami-istri  odan  oanak  

omaupun  omasyarakat   oitu  osendiri  otidak  otergantung  opada  okemauan  omanusia  osemata-ma. 

oAllah  osendirilah  oPencipta  operkawinan,  oyang  omencakup  osebagai  onilai  odan  otujuan.30  

2.5.4 Pengertian Tinder 

Tinder adalah aplikasi media sosial yang cukup popular saat ini di kalangan 

remaja hingga dewasa. Aplikasi tinder ini sering dikenal dengan situs pencarian jodoh 

atau pasangan di online atau bisa disebut juga aplikasi kencan. Tinder merupakan 

aplikasi yang bisa mempertemukan orang dengan orang baru yang bahkan dari yang 

sebelumnya tidak saling mengenal hingga bisa saling bertemu satu sama lain untuk 

menjalin kedekatan atau bahkan kencan. Aplikasi tinder ini bisa di unduh geratis oleh 

pengguna android bahkan iOS.  

                                                           
30 Pratama, R., Kevin. 2022. Sejarah Tinder Medium Pencarian Jodoh Online. Diakses pada tanggal 3 Oktober 

2022. < https://tekno.kompas.com/read/2022/04/13/18300007/sejarah-tinder-medium-pencarian-jodoh-

online?page=all >. 

 

https://tekno.kompas.com/read/2022/04/13/18300007/sejarah-tinder-medium-pencarian-jodoh-online?page=all
https://tekno.kompas.com/read/2022/04/13/18300007/sejarah-tinder-medium-pencarian-jodoh-online?page=all
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Tinder dibangun di bawah naungan startup Hatch Lab yang didirikan langsung 

oleh Sean Rad, Jonathan Badeen, Justin Mateen, Joe Munoz, Dinesh Moorjani, dan 

Whitney Wolfe. Aplikasi ini dikeluarkan pertama kalinya hanya untuk pengguna iOS 

pada 12 September 2012. Kemudian pada tahun selanjutnya yaitu pada bulan Juli 2013 

aplikasi Tinder ini mulai bisa diunduh untuk pengguna android. Kemudian pada tahun 

yang sama pula Tinder melakukan perluasan jaringan atau memperluas jangkauan 

hingga ke berbagai Negara.31 

Fitur  oyang  opada  oaplikasi  oTinder  oadanya  ometode  oswipe  oyang  odimana  ometode  oini  

ojika  opengguna  otinder  omenggeser  oke  okiri  ountuk  omenolak  osesorang,  odan  omenggeser  oke  

okanan  ountuk  osuka  opada  oseseorang.  oJika  okedua  opengguna  osaling  omenggeser  oke  okanan  

oartinya  omereka  omatched  odan  odapat  oberkomunikasi  osatu  osama  olain  odan  obisa  omengirimkan   

opesan  okepada  opengguna  oyang  omatched  odengan  okita.  oFungsi  otinder  oitu  osendiri  oyaitu  ountuk  

oberkomunikasi  oatau  omencari  oteman  obahkan  opasangan  oyang  okita  otemui  omelalui  oaplikasi  

oTinder  otersebut. 

Keunikan  omedia  ososial  oTinder  oterletak  opada  onotifikasinya.  oNotifikasi  opada  oTinder  

otidak  odi  osediakan  oakun  olain  oyang  omeminta  opermintaan  opertemanan  oseperti   ohal  omedia  

ososial  oFacebook  oatau  opun  oTwitter.  oNotifikasi  oakan  omuncul  oapabila  opengguna  onya  odengan  

ocalon  omatches  opilihannya  osama-sama  omenekan  otanda  olove  opada  ohalaman  ofoto  oprofil  oakun  

omasing-masing.  oJika  okeduanya  otidak  osaling  omenekan  otombol  olove  oatau  omenggeser  ofoto  oke  

oarah  okanan  omaka  onotifikasi  otidak  oakan  omuncul  odan  otidak  oakan  obisa  omelakukan  ointeraksi. 

Setelah  oberhasil  omelakukan  opencarian,  opengguna  obisa  omemilih  oteman  oyang  

omemiliki  ohobi  odan  oketertarikan  oyang  osama  odengan  opengguna  oselama  omasih  oada  odi  

owilayah  opencarian.   oPengguna  ojuga  obisa  omengatur  ojarak  oseberapa  ojauh  oatau  odekat  olokasi  

                                                           
13 Pratama, R, Kevin. 2022. Sejarah Tinder Medium Pencarian Jodoh Online. Diakses pada tanggal 3 Oktober 

2022. < https://tekno.kompas.com/read/2022/04/13/18300007/sejarah-tinder-medium-pencarian-jodoh-

online?page=all >. 

https://tekno.kompas.com/read/2022/04/13/18300007/sejarah-tinder-medium-pencarian-jodoh-online?page=all
https://tekno.kompas.com/read/2022/04/13/18300007/sejarah-tinder-medium-pencarian-jodoh-online?page=all
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oseseorang  oyang  odi  oinginkan,  oselain  oitu  oada  orange  oumur  oyang  obisa  odi  opilih  opengguna  

osehingga  opengguna  obisa  omencari  oteman  odan  oberinteraksi  odengan  oseseorang  oyang  odi  

oinginkan.32 Selengkapnya berikut cara menggunakan tinder. 

a. Membuat Akun 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Halaman di Playstore Gambar 2.2 Icon Tinder 

 

1) Unduh aplikasi Tinder. Anda bisa mengunduh Tinder untuk iPhone dari App 

Store, atau untuk Android dari Google Play Store. 

2) Buka Tinder 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Log in with Facebook 

3) Sentuh  oLOG  oIN  oWITH  oFACEBOOK.  oTombol  obiru  oini  oberada  odi  obagian  obawah  

olayar.  oAnda  omembutuhkan  oaplikasi  oFacebook  odan  oakun  oFacebook  oyang  oaktif  

ountuk  omembuat  oakun  oTinder. 

                                                           
32Dewi Rosita Sari. 2015. perilaku komunikasi pengguna media sosial tinder dalam menjalin relasi pertemanan 

di kalangan mahasiswa unikom, Jurnal program studi ilmu komunikasi konsentrasi humas.  
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4) Sentuh  oOK  oketika  odiminta.  oDengan  ocara  oini,  oTinder  odapat  omengakses  oinformasi  

oakun  oFacebook  oAnda.  oJika  oinformasi  olog  omasuk  oFacebook  otidak  otersimpan  odi  

operangkat,  oAnda  operlu  omemasukkan  oalamat  osurel  odan  okata  osandi  oakun  oFacebook  

oterlebih  odahulu. 

5) Sentuh  otombol  oAllow  oketika  odiminta.  oSetelah  oitu,  olayanan  olokasi  ountuk  oTinder  

oakan  odiaktifkan.  oAgar  oTinder  odapat  obekerja,  oAnda  oharus  omengaktifkan  olayanan  

olokasi. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Menentukan pemberitahuan  Gambar 2.5 pemberitahuan 

 

6) Tentukan apakah Anda ingin menerima pemberitahuan. Anda bisa menyentuh 

“I WANT TO BE NOTIFIED” jika ingin menerima notifikasi, atau “NOT 

NOW” jika Anda tidak mau. Setelah itu, profil Tinder akan dibuat menggunakan 

informasi akun Facebook. 

7. Cermati halaman Tinder. Anda bisa melihat foto di bagian tengah halaman. 

Foto tersebut merupakan foto pengguna Tinder lain yang berada di dekat 

Anda. 
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Gambar 2.5 Fitur tombol 

8. Perhatikan  otombol-tombol  oyang  oada  odi  obagian  obawah  olayar.  oTombol-tombol  

otersebut  omemungkinkan  opengguna ountuk  oberinteraksi  odengan  oprofil  

opengguna  olain.  oDari  okiri  oke  okanan,  otombol-tombol  otersebut  oberfungsi  osebagai   

oberikut: 

“Undo”  o–  oTombol  opanah  oberwarna  okuning  oini  oberfungsi  ountuk  

omengembalikan  oprofil  opengguna  oyang  osebelumnya  opengguna olewati  o(dengan  

omenggeser  olayar), pengguna operlu  oberlangganan  oakun  oTinder  oPlus  oagar  obisa  

omenggunakan  otombol  otersebut. 

“Dislike”  o–  oSentuh  oikon  o“X”  omerah  ojika  oAnda  otidak  omenyukai  oprofil  oyang  

oditampilkan. Pengguna juga  obisa  omenggeser  oprofil  oke  oarah  okiri  ountuk  

omelakukannya. “Boost”  o–  oTombol  opetir  oberwarna  oungu  oini  oberfungsi  ountuk  

omeningkatkan  okemunculan  oprofil  opengguna   oselama  o30  omenit.  oSetiap  obulan, 

pengguna omendapatkan  osatu  okali  ojatah  openggunaan  otombol  oini. “Like”  o–  

oTombol  ohati  oberwarna  ohijau  oini  oberfungsi  ountuk  omenyukai  oprofil  oyang  

oditampilkan. Pengguna bisa  o“berjodoh”  odengan  opengguna  oyang  

obersangkutan  ojika  opengguna  otersebut  omenyukai.  oUntuk  omenyukai  oprofil,  

oAnda  ojuga  obisa  omenggeser  oprofil  oke  oarah  okanan. “Super  oLike”  o–  oTombol  oini  

oberfungsi  ountuk  omenyukai  oprofil  odan  omemberi  otahu  opengguna  oyang  

obersangkutan  obahwa pengguna  osudah  omenyukai  oprofilnya.  oSetiap  obulan,  

oAnda  omemiliki  otiga  okali ojatah  openggunaan  otombol  osuper-like  ogratis.  oAnda  

ojuga  obisa  omenggeser  oprofil  oke  oarah  oatas  ountuk  omelakukannya. 
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9. Periksa  opesan-pesan  odi  oTinder.  oUntuk  omemeriksa  opesan,  osentuh  oikon  obalon  

opercakapan  oyang  oada  odi  opojok  okanan  oatas  olayar.  oSetelah  oitu,  osemua  opercakapan  

oyang pengguna olakukan  obersama  opara  o“calon  ojodoh”  oakan  odimuat. 

10. Alihkan  oTinder  oke  omodus  ososial  o(“Social  oMode”).  oMeskipun  oTinder  omerupakan  

oaplikasi  okencan  opertama  odan  oterkemuka, pengguna obisa  omenyentuh  oalihan  oyang  

oada  odi  osisi  otengah  oatas  olayar  ountuk  omengubah  oTinder  oke  omodus  oyang  olebih  

oplatonik. 

11. Sentuh  oikon  oprofil.  oIkon  omanusia  oini  oberada  odi  opojok  okiri  oatas  olayar.  oSetelah  oitu,  

oprofil pengguna  oakan  odibuka, kemudian obisa  omengatur  opilihan  oprofil  opada  

ohalaman  otersebut. 

Berdasarkan  odata  oyang  odi  odapat  odari  ositus  oresmi  omedia  ososial  oTinder,  opada  oawal  

okemunculannya  opengguna  oTinder  ohanya  omencapai  o50.000  osaja  odi  oseluruh  odunia,  onamun  

oseiring  odengan  ominat  omasyarakat  oterutama  oremaja,  ojumlahnya  opun  oterus  obertambah  odan  

odi  oIndonesia  osendiri  omedia  ososial  oini  ocukup  opopuler,  owalapun  obelum  oada  ojumlah  opasti  

oberapa  opengguna  oTinder  odi  oIndonesia,  onamun  osebagian  omasyarakat  oterutama  oremaja  

omengenal  oTinder  odengan  obaik  obahkan  obanyak  oyang  omenggunakannya.  oHal  oini  odapat  

odilihat  osaat  openeliti  omelakukan  opra  oriset  odan  obertanya  okepada  omahasiswa  o–  omahasiswa  

oKota  oBandung  omengenai  omedia  ososial  oTinder  oapakah  omereka  opernah  omenggunakannya  

oatau  otidak  odan  osebagian  obesar  odarimereka  omengetahui  omedia  ososial  oTinder  odan  oada  opula  

oyang  omenggunakannya.   oKebanyakan  opengguna  omedia  ososial  oTinder  oadalah  omahasiswa  

oatau  oanak  omuda  odari  okisaran  ousia  o18  o–  o25  otahun.33 

 

 

                                                           
33 Dewi Rosita Sari. 2015. perilaku komunikasi pengguna media sosial tinder dalam menjalin relasi 

pertemanan di kalangan mahasiswa unikom, Jurnal program studi ilmu komunikasi konsentrasi humas.  
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2.6. Kerangka Berfikir 

Proses komunikasi antarpribadi bisa terjalin apabila kita sudah berinteraksi dan saling 

berkomunikasi atau bercakap dengan seseorang yang telah menjadi teman kita di media sosial 

Tinder. Seseorang yang pertama memulai percakapan bisa diartikan sebagai komunikator dan 

yang meresponnya adalah komunikannya. Maka bisa dikatakan bahwa aplikasi Tinder 

memiliki banyak dan beragam fenomena, tidak hanya sebuah proses komunikasi antarpribadi 

namun ada juga beberapa dampak dari fenomena tertentu. Saat ini banyak sekali masyarakat 

yang senang dan sering dalam menggunakan aplikasi media sosial Tinder, salah satu kalangan 

yang banyak menggunakan media sosial Tinder adalah pencari pasangan hidup.  

Berdasarkan semua uraian tentang fenomena dan aktivitas mengenai komunikasi 

antarpribadi yang terjalin melalui aplikasi Tinder, maka peneliti tertarik untuk meneliti dan 

membahas secara lebih mendalam untuk penelitian ini, berikut bagan kerangka berpikirnya: 
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Gambar 2.6 Konsep Kerangka Pemikiran 

 


